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This study aims to examine the relationship between attachment style and 

homesickness among students at Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Ihya Ulumiddin. The research uses a quantitative approach. 

Two scales are employed: the Attachment Style Questionnaire (ASQ) by 

Feeney et al. (1994) to measure the attachment style variable, and the 

Utrecht Homesickness Scale (UHS) by Stroebe et al. (2002) to measure the 

homesickness variable. The population in this study consists of all male 

and female students in the seventh grade residing at Pondok Pesantren 

Ihya Ulumiddin, totaling 119 research subjects. The sampling technique 

used is total sampling (saturation sampling). The analysis results show 

that the Pearson product-moment correlation coefficient between 

attachment style and homesickness is r = 0.419 with a p-value of 0.000 

(p<0.05), indicating a significant relationship between attachment style 

and homesickness among students at Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Ihya Ulumiddin. Furthermore, differences were found in the 

relationship between each type of attachment style and the homesickness 

variable: secure attachment style has a significant negative relationship 

with homesickness (r = -0.294, p<0.05), while avoidant attachment style (r 

= 0.465, p<0.05) and anxious/ambivalent attachment style (r = 0.320, 

p<0.05) show a significant positive relationship with homesickness. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya 

kelekatan dengan homesickness pada santri di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Ihya Ulumiddin. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Terdapat dua skala yang digunakan, yaitu skala 

Attachment Style Questionnaire (ASQ) milik Feeney, dkk (1994) untuk 

mengukur variabel gaya kelekatan, dan skala Utrecht Homesickness Scale 

(UHS) milik Stroebe, dkk (2002) untuk mengukur variabel homesickness. 

Adapun populasi dalam penelitian ini melibatkan seluruh santri dan 

santriwati kelas VII yang menetap di Pondok Pesantren Ihya Ulumiddin, 

berjumlah 119 subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling (sampling jenuh). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi pearson product moment antara 
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gaya kelekatan dengan homesickness adalah r = 0,419 dengan nilai p yaitu 

0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya kelekatan dengan homesickness pada santri di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Ihya Ulumiddin. Selain itu, 

ditemukan adanya perbedaan hubungan antara masing-masing jenis 

gaya kelekatan dengan variabel homesickness: gaya kelekatan aman 

memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan homesickness (r = -

0,294, p<0,05), sedangkan gaya kelekatan menghindar (r = 0,465, 

p<0,05) dan gaya kelekatan cemas atau ambivalen (r = 0,320, 

p<0,05) menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan 

homesickness. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang menggabungkan pendidikan 

agama dan akademik dalam sistem boarding school. Selain mendalami ilmu agama, 

santri juga diajarkan untuk mengembangkan karakter yang mandiri, disiplin, dan 

bertanggung jawab. Proses pendidikan yang diterapkan di pondok pesantren ini 

memberikan dampak signifikan dalam pembentukan pribadi santri, namun tidak jarang 

terdapat tantangan dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan baru yang jauh dari 

orang tua. Fenomena homesickness atau rasa rindu terhadap rumah sering kali muncul 

pada santri yang baru pertama kali tinggal di pondok pesantren, terutama pada usia 

remaja awal. Rasa rindu ini tidak hanya berdampak pada kondisi emosional, tetapi juga 

memengaruhi aspek fisik dan psikologis santri, seperti penurunan konsentrasi, 

berkurangnya motivasi belajar, dan kesulitan dalam berinteraksi sosial. 

Homesickness adalah perasaan yang dialami seseorang akibat perpisahan dari 

tempat tinggal atau orang yang familiar, yang dalam hal ini adalah orang tua. Bagi 

sebagian santri, terutama yang memiliki ikatan emosional yang kuat dengan keluarga, 

rasa homesickness ini dapat menjadi hambatan besar dalam proses adaptasi mereka di 

pondok pesantren. Gaya kelekatan, yang terbentuk sejak usia dini, memainkan peran 

penting dalam mempengaruhi seberapa besar rasa homesick yang dialami oleh santri. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya kelekatan yang aman dapat 

mempermudah seseorang dalam beradaptasi dengan perubahan dan situasi baru, 

sementara gaya kelekatan yang ambivalen atau cemas justru dapat meningkatkan 

kecenderungan mengalami homesickness. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
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hubungan antara gaya kelekatan dan homesickness pada santri di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Ihya Ulumiddin. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pengalaman homesickness pada santri dan pentingnya gaya kelekatan 

dalam membantu proses adaptasi mereka di lingkungan pesantren. Gaya kelekatan 

yang dimiliki oleh santri, baik yang aman maupun tidak aman, diharapkan akan 

mempengaruhi cara mereka mengatasi perasaan rindu terhadap rumah dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara 

gaya kelekatan dengan homesickness pada santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Ihya Ulumiddin. Hal ini penting untuk diketahui, karena dengan memahami 

hubungan tersebut, diharapkan dapat ditemukan cara untuk membantu santri dalam 

mengurangi rasa homesick dan mempercepat proses adaptasi mereka. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan program dukungan yang 

lebih efektif bagi santri yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi di pondok 

pesantren. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

hubungan antara gaya kelekatan dan homesickness pada santri di Pondok Pesantren 

Ihya Ulumiddin. Dengan mengetahui bagaimana gaya kelekatan memengaruhi perasaan 

homesick, diharapkan para pendidik dan pihak pesantren dapat merancang pendekatan 

yang lebih baik dalam mendukung santri agar bisa lebih cepat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan pesantren. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali lebih dalam 

mengenai faktor-faktor psikologis yang berkontribusi terhadap pengalaman 

homesickness pada santri dan bagaimana hal tersebut berhubungan dengan kualitas 

hubungan mereka dengan orang tua. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah dalam 

bidang psikologi pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan masalah adaptasi di 

lembaga pendidikan berbasis asrama. Mengingat pentingnya peran gaya kelekatan 

dalam proses adaptasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi pihak pesantren dan orang tua mengenai pentingnya mendukung anak-anak 

mereka untuk mengembangkan gaya kelekatan yang aman. Dengan demikian, 

diharapkan santri akan lebih mampu menghadapi tantangan adaptasi di pesantren dan 

lebih fokus pada proses pembelajaran serta pengembangan diri mereka. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan operasionalisasi variabel-variabel yang 

akan diuji, yaitu homesickness dan gaya kelekatan. Homesickness, sebagai variabel 

terikat (dependent variable), didefinisikan sebagai ketidaknyamanan emosional yang 

muncul ketika seseorang berpisah dari lingkungan yang dikenalnya, yang sering disertai 

dengan perasaan kehilangan kontrol dan dorongan kuat untuk kembali ke rumah. 

Variabel bebas (independent variable), yaitu gaya kelekatan, mengacu pada 

kecenderungan perilaku emosional dalam hubungan seseorang dengan figur lekatnya, 

yang mempengaruhi cara individu berinteraksi dalam hubungan sosial dan emosional 

di masa depan. Kedua variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya, yakni Utrecht Homesickness Scale (UHS) untuk 

homesickness dan Attachment Style Questionnaire (ASQ) untuk gaya kelekatan. 

Untuk penelitian ini, populasi yang digunakan adalah santri dan santriwati kelas VII 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Ihya Ulumiddin, yang berjumlah 119 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus), yang 

mengikutsertakan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan skala Likert yang mengukur homesickness dan 

gaya kelekatan santri. Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa skala yang 

digunakan memiliki reliabilitas yang baik, dengan koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 

0,80 untuk kedua skala tersebut. Setelah pengumpulan data, analisis dilakukan dengan 

menggunakan uji korelasi Pearson untuk menguji hubungan antara gaya kelekatan dan 

homesickness, setelah sebelumnya memastikan bahwa data berdistribusi normal 

melalui uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov test. 

3. HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Analisis ini akan menjelaskan data crosstab usia dan jenis kelamin pada responden 

dalam penelitian. Data tabulasi silang berdasarkan usia dan jenis kelamin tersebut 

memperoleh hasil yaitu: responden dengan usia 12 tahun berjumlah 16 responden 

(13%), terdiri dari 8 laki-laki (7%) dan 8 perempuan (7%). Responden usia 13 

tahun berjumlah 67 responden (56%), terdiri dari 36 laki-laki (30%) dan 31 

perempuan (26%). Sementara itu, responden usia 14 tahun berjumlah 36 responden 

(30%), yang terdiri dari 25 laki-laki (21%) dan 11 perempuan (9%). Dari 
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pengelompokan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden didominasi 

oleh laki-laki berusia 13 tahun, yang menunjukkan bahwa santri baru Madrasah 

Tsanawiyah kelas VII paling banyak berada di usia 13 tahun. 

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Asal Suku 

Berdasarkan analisis crosstab responden dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa suku yang paling mendominasi adalah suku Betawi dengan total 57 responden 

dan persentase sebesar (47,9%), suku Jawa diwakili oleh 22 responden (18,5%), suku 

Banten 13 responden (10,9%), suku Sunda 11 responden (9,2%), suku Palembang dan 

suku Riau masing-masing 5 responden (4,2%), suku Medan 2 responden (1,7%), serta 

suku Aceh, Jambi, Lampung, dan Makassar masing-masing responden (0,8%). 

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Motivasi Berada di Pondok Pesantren 

 Motivasi merupakan kekuatan pendorong yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan (Chalijah, 1994 dalam Susilawati, 2016). Motivasi dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri 

seseorang tanpa pengaruh eksternal, dan motivasi ekstrinsik yang timbul akibat 

rangsangan dari luar (Susilawati, 2016). Berdasarkan analisis crosstab, mayoritas 

responden memiliki motivasi intrinsik, yaitu keinginan untuk memperdalam ilmu 

agama, yang tercatat sebanyak 45 responden (38%), terdiri dari 28 laki-laki (24%) dan 

17 perempuan (14%). Motivasi ekstrinsik juga berperan, seperti motivasi untuk 

menjadi lebih disiplin dan mandiri (13 responden/11%), atau atas perintah orang tua 

(21 responden/18%). Beberapa responden juga memiliki motivasi untuk 

membanggakan orang tua (30 responden/25%), serta 10 responden (8%) yang 

memilih alasan lain. Hasil ini menunjukkan bahwa baik motivasi intrinsik maupun 

ekstrinsik memiliki peranan penting dalam keputusan responden untuk memilih 

pendidikan di pondok pesantren. 

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Coping Style 

 Coping style atau strategi coping adalah proses yang dilakukan individu untuk 

mengatasi dampak emosional dari situasi stres atau ancaman (Baron & Donn, 2005). 

Lazarus dan Folkman (dalam Syarifah & Darmawanti, 2023) membedakan dua jenis 

strategi coping, yaitu emotion focused coping yang berfokus pada pengelolaan emosi, 

dan problem focused coping yang berfokus pada penyelesaian masalah. Hasil analisis 

crosstab mengenai coping style responden saat menghadapi perasaan tidak nyaman di 

pondok pesantren menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih emotion focused 
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coping, yaitu dengan bercerita atau curhat dengan teman (35 responden/29%) dan 

melakukan kegiatan bermanfaat seperti berdoa, membaca Al-Qur'an, atau sholat (35 

responden/29%). Sementara itu, strategi coping lainnya yang lebih berfokus pada 

solusi praktis, seperti meminta bantuan kepada guru atau ustaz (5 responden/4%) dan 

menelpon keluarga (12 responden/10%), jauh lebih sedikit dipilih. Hal ini 

mengindikasikan bahwa responden cenderung mengatasi stres dengan cara emosional 

dan spiritual ketimbang mencari solusi praktis atau bantuan langsung. 

Hasil Analisis Data 

Deskriptif Data Penelitian 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Data Penelitian 

 N Minimum Maksimum Mean 

Std. 

 

Deviasi 

Homesickness 119 15 60 37,5 7,5 

Gaya Kelekatan 119 26 104 65 13 

Gaya Kelektan 

Aman 
119 5 20 12,5 2,5 

Gaya Kelekatan 

 

Menghindar 

119 11 44 27,5 5,5 

Gaya Kelekatan 

Cemas atau 

Ambivalen 

119 10 40 25 5 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa N atau jumlah data pada setiap 

variabel berjumlah 119. Untuk variabel homesickness memiliki nilai minimum sebesar 

15, nilai maksimum sebesar 60. Nilai mean pada variabel ini sebesar 37,5, serta nilai 

standar deviasi sebesar 7,5. Sedangkan untuk variabel gaya kelekatan memiliki nilai 

minimum sebesar 26, nilai maksimum sebesar 104, nilai mean sebesar 65 dan nilai 

standar deviasi sebesar 13. Pada jenis gaya kelekatan aman diperoleh nilai minimum 

sebesar 5, nilai maksimum 20. Nilai mean pada jenis gaya kelekatan aman sebesar 12,5 
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dan nilai standar deviasi sebesar 2,5. Pada jenis gaya kelekatan menghindar diperoleh 

nilai minimum sebesar 11, nilai maksimum 44. Nilai mean pada jenis gaya kelekatan 

menghindar sebesar 27,5 dan nilai standar deviasi sebesar 5,5. Pada jenis gaya 

kelekatan cemas atau ambivalen diperoleh nilai minimum sebesar 10, nilai maksimum 

40. Nilai mean pada jenis gaya kelekatan aman sebesar 25 dan nilai standar deviasi 

sebesar 5. Langkah selanjutnya adalah menentukan pengelompokan skor untuk masing-

masing variabel. Menurut Azwar (2014) kategorisasi bertujuan untuk menempatkan 

individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah dan berjenjang berdasarkan suatu 

kontinum dari atribut yang diukur. Pengelompokan ini didasarkan pada nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi yang telah diperoleh sebelumnya. Data penelitian 

dikategorikan berdasarkan rumus atau norma berikut: 

Tabel 2. Rumus Kategorisasi 

Kategori Rumus Norma 

Rendah X < M - 1SD 

Sedang M - 1SD < X < M + 1SD 

Tinggi X > M + 1SD 

 

Kategorisasi Variabel Homesickness 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Homesickness 

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

Rendah X < 30 4 3,4% 

Sedang 30 < X < 45 77 64,7% 

Tinggi X > 45 38 31,9% 

Total  119 100% 

 

Berdasarkan Tabel diatas didapati bahwa terdapat 38 responden (3,4%) dengan 

tingkat homesickness berada pada kategori tinggi. Sebanyak 77 responden (64%) 

berada pada kategori sedang dan responden dengan kategori homesickness rendah 

sebanyak 4 responden (3,4%). 

Kategorisasi Variabel Gaya Kelekatan 
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Tabel 4. Kategorisasi Variabel Gaya Kelekatan 

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

Rendah X < 52 0 0% 

Sedang 52 < X < 78 90 75,6% 

Tinggi X > 78 29 24,4% 

Total  119 100% 

 

Berdasarkan Tabel diatas didapati bahwa terdapat 29 responden (24,4%) dengan 

tingkat gaya kelakatan berada pada kategori tinggi. Sebanyak 90 responden (75,6%) 

berada pada kategori sedang dan responden dengan kategori homesickness rendah 

sebanyak 0 responden (0%). Berikut adalah data kategorisasi responden berdasarkan 

jenis gaya kelekatan yang dimiliki. Kategorisasi ini disimpulkan berdasarkan skor 

tertinggi yang dimiliki responden dari ketiga jenis gaya kelekatan. Gaya kelekatan 

tersebut meliputi gaya kelekatan aman, gaya kelekatan menghindar dan gaya kelekatan 

cemas atau ambivalen.  

Tabel 5. Kategorisasi Responden Berdasarkan Jenis Gaya Kelekatan 

Jenis Gaya Kelekatan Frekuensi Persentase 

Gaya kelekatan aman 38 31,9% 

Gaya kelekatan menghindar 47 39,5% 

Gaya kelakatan cemas atau 

ambivalen 
34 28,6% 

Total 119 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 47 responden (39,5%) 

memiliki jenis gaya kelekatan menghindar yang lebih dominan diantara jenis gaya 

kelekatan lainnya. Sebanyak 38 responden (31,9%) memiliki jenis gaya kelekatan aman 

yang lebih dominan di antara jenis gaya kelekatan lainnya dan sisanya sebanyak 34 

responden (28,6%) memiliki gaya kelekatan cemas atau ambivalen yang lebih dominan 

dibandingkan jenis gaya kelekatan lainnya. Dari pengelompokan di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki jenis gaya 

kelekatan menghindar. 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan oleh peneliti, didapati 

bahwa variabel homesickness memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 

dengan nilai p > 0,05 yang berarti bahwa data dari variabel homesickness terdistribusi 

normal. Pada variabel gaya kelekatan memperoleh nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 

0,095 dengan nilai p > 0,05 yang berarti bahwa data dari variabel tersebut terdistribusi 

normal.  

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data 

Skala Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

Homesickness 0,200 Normal 

Gaya Kelekatan 0,095 Normal 

 

Hasil Uji Korelasi 

Setelah dilakukannya uji normalitas pada data hasil penelitian, selanjutnya 

peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan pendekatan statistika melalui 

analisis korelasional. Uji korelasi dilakukan bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

variasi dalam suatu variabel dapat berhubungan dengan variasi pada satu atau lebih 

variabel lain, berdasarkan koefisien korelasinya  (Azwar,  2017).  Hal  ini  sesuai  

dengan  tujuan diadakannya penelitian, yaitu untuk mengetahui adanya hubungan 

antara gaya kelekatan dengan homesickness pada santri di Pondok Pesantren Ihya 

Ulumiddin. Analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan metode uji korelasi 

pearson atau korelasi product moment. Metode analisis ini dipilih karena data dalam 

penelitian ini berbentuk skala interval, dengan data yang terdistribusi normal. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji korelasi ini adalah sebagai berikut: (1) Jika nilai sig. < 

0,05, maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel- variabel yang diuji, (2) Jika nilai sig. > 0,05, berarti H0 diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-

variabel yang diuji. Tingkat hubungan antara variabel (koefisien korelasi) bervariasi 

dari ± 0,000 hingga ± 1,000 dengan tanda (+) menunjukkan hubungan positif dan tanda 
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(–) menunjukkan hubungan negatif. Jika koefisien bernilai nol (0), maka variabel- 

variabel tersebut tidak memiliki hubungan apa pun. Koefisien korelasi +1 menunjukkan 

bahwa variabel memiliki keterkaitan positif yang sempurna, sementara koefisien 

korelasi -1 menunjukkan adanya keterkaitan negatif yang sempurna antara variabel-

variabel  tersebut. 

Tabel 7. Kriteria Koefisien Korelasi 

Interval Nilai Keterangan Hubungan 

0,00 - 0,199 Hubungan sangat lemah 

0,200 – 0,399 Hubungan lemah 

0, 400 – 0,599 Hubungan sedang 

0,600 – 0,799 Hubungan kuat 

0,800 – 1,000 Hubungan sangat kuat 

 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Gaya Kelekatan Dengan Homesickness 

 N Nilai Sig. Korelasi Pearson 

Homesickness 119 0,000 0,419 

Gaya 

 

Kelekatan 

119 0,000 0,419 

 

Berdasarkan Tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah data (N) dari 

kedua variabel yang diuji adalah 119. Hasil analisis menunjukkan kedua variabel 

tersebut signifikan dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti 

hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

gaya kelekatan dengan homesickness. Selanjutnya, diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi pada masing-masing variabel adalah r = 0,419 yang menunjukkan hubungan 

sedang antara keduanya. Selain itu, nilai koefisien korelasi positif menunjukkan arah 

korelasi positif, yang berarti semakin tinggi nilai variabel gaya kelekatan, maka nilai 

variabel homesickness juga akan meningkat, ataupun sebaliknya. 
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Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Jenis Gaya Kelekatan Aman Dengan Homesickness 

 N Nilai Sig. Korelasi Pearson 

Homesickness 119 0,001 -0,294 

Gaya Kelekatan 

 

Aman 

119 0,001 -0,294 

 

Berdasarkan Tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa antara gaya 

kelekatan aman dengan homesickness menunjukakn hasil yang signifikan dengan nilai p-

value sebesar 0,001 (p<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara gaya kelekatan aman dengan homesickness. 

Selanjutnya, didapati nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini sebesar r = -0,294 

yang menunjukkan adanya hubungan lemah antara keduanya. Nilai koefisien korelasi 

negatif mengidetifikasi arah korelasi negatif, yang berarti bahwa anak yang cenderung 

dominan memiliki gaya kelekatan aman akan memiliki nilai homesickness yang lebih 

rendah, atau sebaliknya. 

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Jenis Gaya Kelekatan Menghindar Dengan Homesickness 

 N Nilai Sig. Korelasi Pearson 

Homesickness 119 0,000 0,465 

Gaya Kelekatan 

 

Menghindar 

119 0,000 0,465 

 

Berdasarkan Tabel diatas, mendapati bahwa hasil analisis antara gaya kelekatan 

menghindar dengan homesickness menunjukan hasil yang signifikan dengan nilai p-

value sebesar 0,000 (p<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara jenis gaya kelekatan menghindar dengan homesickness. 

Selanjutnya, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,465 yang 

menunjukkan hubungan sedang antara keduanya. Selain itu, nilai koefisien korelasi 

positif menunjukkan arah korelasi positif, yang berarti bahwa anak yang cenderung 

dominan memiliki gaya kelekatan menghindar akan memiliki nilai homesickness yang 
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lebih tinggi, atau sebaliknya. 

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Jenis Gaya Kelekatan Cemas atau Ambivalen Dengan 

Homesickness 

 N Nilai Sig. Korelasi Pearson 

Homesickness 119 0,000 0,320 

Gaya Kelekatan 

Cemas atau Ambivalen 
119 0,000 0,320 

 

Berdasarkan Tabel diatas, didapati bahwa antara gaya kelekatan cemas atau 

ambivalen dengan homesickness menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai p-value 

sebesar 0,000 (p<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara gaya kelekatan cemas atau ambivalen dengan 

homesickness. Selanjutnya, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,320 

yang menunjukkan hubungan lemah antara keduanya. Selain itu, nilai koefisien korelasi 

positif menunjukkan arah korelasi positif, yang berarti bahwa anak yang cenderung 

dominan memiliki gaya kelekatan cemas atau ambivalen akan memiliki nilai 

homesickness yang lebih tinggi, atau sebaliknya. 

Pembahasan 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara gaya kelekatan dan homesickness pada santri di Pondok Pesantren Ihya 

Ulumiddin, dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa gaya kelekatan 

berperan penting dalam mempengaruhi tingkat homesickness pada individu. Gaya 

kelekatan, baik itu yang aman maupun yang tidak aman, memengaruhi seberapa mudah 

santri dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren dan mengelola perasaan 

rindu terhadap rumah. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa gaya kelekatan yang lebih tinggi, terutama 

gaya kelekatan menghindar dan cemas, berhubungan dengan tingkat homesickness 

yang lebih tinggi. Santri yang memiliki gaya kelekatan menghindar cenderung kesulitan 

dalam mencari dukungan sosial, yang semakin memperburuk perasaan homesickness 
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mereka. Sebaliknya, gaya kelekatan cemas membuat santri lebih rentan terhadap 

kecemasan dan homesickness. Ini menunjukkan bahwa santri dengan gaya kelekatan 

tidak aman lebih sering mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan kehidupan di 

pondok pesantren. 

Di sisi lain, santri dengan gaya kelekatan aman menunjukkan tingkat 

homesickness yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa santri yang memiliki 

hubungan yang aman dengan orang tua atau figur lekat lainnya cenderung lebih mampu 

mengatasi perasaan rindu terhadap rumah. Mereka merasa lebih percaya diri dalam 

menghadapi perubahan dan dapat lebih mudah mengakses dukungan sosial, yang pada 

gilirannya membantu mereka untuk menyesuaikan diri dengan lebih baik di lingkungan 

baru. 

Analisis menunjukkan bahwa gaya kelekatan yang dominan di kalangan santri 

adalah gaya kelekatan menghindar, yang berpotensi memberikan dampak negatif pada 

perkembangan sosial dan emosional mereka. Gaya kelekatan ini membuat santri enggan 

mendekati orang lain atau mencari dukungan saat menghadapi kesulitan, yang 

meningkatkan rasa kesepian dan memperburuk homesickness. Dengan demikian, 

penguatan hubungan sosial dan peningkatan keterampilan dalam mencari dukungan 

sosial bagi santri dengan gaya kelekatan menghindar menjadi hal yang sangat penting. 

 Motivasi yang mendasari keputusan para santri untuk tinggal di pondok 

pesantren, seperti keinginan untuk memperdalam ilmu agama dan membanggakan 

orang tua, juga memengaruhi tingkat homesickness mereka. Selain itu, coping style yang 

digunakan oleh santri dalam menghadapi stres memainkan peran penting. Sebagian 

besar santri cenderung mengandalkan dukungan sosial dan kegiatan religius seperti 

berdoa dan membaca Al-Qur'an untuk mengatasi perasaan stres. Namun, penggunaan 

coping style yang berfokus pada penghindaran dapat meningkatkan tingkat stres dan 

mengurangi kepuasan hidup, sehingga penting bagi santri untuk mengembangkan 

strategi coping yang lebih adaptif dalam menghadapi perasaan homesickness. 

Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam menjalankan penelitian ini, 

terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi dan perlu menjadi perhatian bagi 

peneliti-peneliti di masa mendatang. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 

yaitu: Hasil penelitian ini hanya merefleksikan kondisi santri dan santriwati kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Ihya Ulumiddin, sehingga terdapat 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin  

149 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 2 Nomor 3 Tahun 2025 

 

keterbatasan dalam keragaman responden. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu 

yang singkat, sehingga hasil yang didapatkan mungkin belum sepenuhnya 

menggambarkan kondisi jangka panjang para santri. Penelitian ini bersifat kuantitatif, 

sehingga tidak ada pemahaman yang lebih mendalam melalui observasi atau 

wawancara mendalam dengan masing-masing subjek yang dapat memberikan 

gambaran lebih akurat mengenai pengalaman para santri. Faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi homesickness, seperti kepribadian, dukungan sosial, latar belakang 

keluarga, dll mungkin belum sepenuhnya terukur atau terkendali dalam penelitian ini. 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kelekatan 

dengan homesickness pada santri di Madrasah Tsanwiyah Pondok Pesantren Ihya 

Ulumiddin. Sehingga hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil 

dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa gaya kelekatan aman berhubungan negatif 

dengan homesickness, yang dapat diartikan bahwa gaya kelekatan aman dapat 

mengurangi tingkat homesickness pada santri di Madrasah Tsanwiyah Pondok 

Pesantren Ihya Ulumiddin. Sedangkan pada gaya kelekatan menghindar dan gaya 

kelekatan cemas atau ambivalen menunjukkan hubungan yang positif dengan 

homesickness. Hal tersebut dapat diartikan bahwa santri dengan gaya kelekatan 

menghindar dan gaya kelekatan cemas atau ambivalen yang lebih dominan akan 

mengalami homesickness yang lebih tinggi dibandingkan santri dengan gaya kelekatan 

aman. 
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